[bookmark: _Toc96001886]BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc96001887]Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2022 di SMA Negeri 72 Jakarta untuk mengetahui efektifitas media interaktif berbasis animasi terhadap pengetahuan, tindakan menggosok gigi, dan penurunan skor Personal Hygiene Performance (PHP) pada remaja. Sampel atau responden pada penelitian ini berjumlah 32 yang sudah disetujui oleh orang tua masing-masing pada informed consent. Hasil analisa data yang didapat adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc96001888]Hasil Analisa Univariat
Analisa data univariat bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi sebelum dan sesudah pada tingkat pengetahuan, tindakan menggosok gigi, serta penurunan skor personal hygiene performance (PHP). Distribusi tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
a. Hasil Analisa Tingkat Pengetahuan
[bookmark: _Toc96002015]Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Pre Test Tingkat Pengetahuan
	Nilai
	n
	Persentase
	Kriteria


	9-10
	0
	0%
	baik

	7-8
	23
	71,875%
	sedang

	5-6
	9
	28,125%%
	buruk

	
     Jumlah
	        
        32
	
100%
	



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan persentase yang paling besar ditunjukan pada kriteria sedang (7-8) dengan jumlah responden 23 atau sebesar 71,875% dari total seluruh sampel yang diteliti. Selanjutnya untuk kriteria buruk sebanyak 9 responden atau sebesar 28,125%. Nilai-nilai tersebut menunjukkan jika pengetahuan responden sebelum diberikannya penyuluhan sudah cukup, namun masih terdapat yang perlu diberikannya edukasi agar meningkatnya pengetahuan. Diagram 5. 1 Persentase Pre Test Tingkat Pengetahuan


	Berdasarkan diagram 5.1 menunjukan persentase pre test tingkat pengetahuan terdapat sekitar 72% kriteria sedang dan 28% kriteria buruk, sedangkan tidak ada responden yang berada pada kriteria baik. 
[bookmark: _Toc96002016]Tabel 5. 2 Distribusi Frekuensi Post Test Tingkat Pengetahuan
	Nilai
	n
	Persentase
	Kriteria


	9-10
	32
	100%
	baik

	7-8
	0
	0%
	sedang

	5-6
	0
	0%
	buruk

	
  Jumlah
	     
      32
	
100%
	



Berdasarkan hasil tabel 5.2 menunjukan jika seluruh responden yang berjumlah 32 orang sudah mengalami peningkatan pengetahuan setelah diberikannya penyuluhan menggunakan media interaktif berbasis animasi. Terbukti pada kriteria baik mencapai presentase yaitu sebesar 100%.
Diagram 5. 2 Persentase Post Test Tingkat Pengetahuan

	Berdasarkan diagram 5.2 menunjukan jika persentase post test tingkat pengetahuan responden semua berada pada kriteria baik atau sebesar 100%.
Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi Peningkatan Pre Test dan Post Test Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut
	Kriteria
	

Pre Test
	Jumlah Responden

Peningkatan
	

Post Test


	Baik
	0
	32
	32

	Sedang
	23
	0
	0

	Baik

Jumlah
	9

32
	0


	0

32



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan perbandingan atau selisih nilai dari pre test ke post test. Kriteria buruk memiliki peningkatan  0,  sedang -0,  dan baik 32.
Diagram 5. 3 Peningkatan Nilai Pre Test dan Post Test Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan diagram 5.3 menunjukan peningkatan nilai dari pre test ke post test. Pada kriteria buruk dan sedang mengalami peningkatan sebesar 0% serta kriteria baik meningkat 100%.
b. Hasil Analisa Tindakan Menggosok Gigi
[bookmark: _Toc96002017]Tabel 5. 4 Distribusi Frekuensi Pre Test Tindakan Menggosok Gigi
	Nilai
	n
	Persentase
	Kriteria


	14-20
	0
	0%
	baik

	7-13
	2
	6,25%
	sedang

	0-6
	30
	93,75%
	buruk


	  Jumlah 
	      32
	100%
	



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan tindakan menggosok gigi sebelum dilakukannya penyuluhan untuk kriteria buruk sebesar 93,75% yang terdiri dari 30 responden, sedangkan untuk kriteria sedang terdapat dua responden atau sebesar 6,25% dan untuk kriteria baik 0%.
Diagram 5. 4 Persentase Pre Test Tindakan Menggosok Gigi

	Diagram 5.4 menunjukan presentase pre test tindakan menggosok gigi sebesar 94% pada kriteria buruk, kriteria sedang 6%, dan baik 0%.
[bookmark: _Toc96002018]Tabel 5. 5 Distribusi Frekuensi Post Test Tindakan Menggosok Gigi
	Nilai
	n
	Persentase
	Kriteria


	28-40
	32
	100%
	baik

	14-27
	0
	0%
	sedang

	0-13
	0
	0%
	buruk


	 Jumlah
	      32
	100%
	



Berdasarkan tabel 5.5 menunjukan tindakan menggosok gigi sesudah dilakukannya penyuluhan mengalami perubahan dalam hal peningkatkan nilai, yaitu sebesar 100% untuk kriteria baik atau terdiri dari 32 responden. 

	



Diagram 5. 5 Persentase Post Test Tindakan Menggosok Gigi

	Berdasarkan diagram 5.5 menunjukan persentase post test tindakan menggosok gigi yaitu sebanyak 100% dari total sampel atau responden berada pada kriteria baik. 
Tabel 5. 6 Peningkatan Pre Test dan Post Test Tindakan Menggosok Gigi
	Kriteria
	

Pre Test
	Jumlah Reponden

Peningkatan
	

Post Test


	Baik
	0
	32
	32

	Sedang
	2
	0
	0

	Buruk

Jumlah
	30

32
	               0

              32
	0

32







Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan perbandingan atau selisih nilai dari pre test ke post test. Kriteria buruk memiliki peningkatan 0, sedang 0, dan baik 32.
Diagram 5. 6 Peningkatan Nilai Pre Test dan Post Test Tindakan Menggosok Gigi

Berdasarkan diagram 5.6 menunjukkan peningkatan nilai untuk kriteria buruk dan sedang sebesar 0%, sedangkan kriteria baik meningkat 100%.
c. Hasil Analisa Penurunan Skor Personal Hygiene Performance (PHP)
[bookmark: _Toc96002019]Tabel 5. 7 Distribusi Frekuensi Skor Pre Test Personal Hygiene Performance
	Skor
	n
	Persentase
	Kriteria


	0
	0
	0%
	sangat baik

	0,1-1,7
	0
	0%
	baik

	1,8-3,4
	25
	78,125%
	sedang

	3,5-5
	7
	21,875%
	buruk


	  Jumlah
	      32
	100%
	



Berdasarkan tabel frekuensi 5.7 untuk skor personal hygiene performance (PHP) sebelum diberikannya penyuluhan adalah sebesar 78,125% atau sebanyak 25 responden untuk kriteria sedang dan untuk kriteria buruk terdapat 7 responden dengan tingkat presentase sebesar 21,875%.  Hal tersebut menandakan jika perlu diberikannya penyuluhan dengan menggunaka media interaktif berbasis animasi untuk meningkatkan penurunan skor personal hygiene performance (PHP).
Berdasarkan diagram 5.6 menunjukan terdapat sebesar 22% responden berada pada kriteria buruk di hasil pre test personal hygiene performance dan sebesar 78% pada kriteria sedang. Diagram 5. 7 Persentase Pre Test Personal Hygiene Performance (PHP)

[bookmark: _Toc96002020]Tabel 5. 8 Distribusi Frekuensi Skor Post Test Personal Hygiene Performance 
	Skor
	n
	Persentase
	Kriteria


	0
	12
	37,5%
	sangat baik

	0,1-1,7
	20
	62,5%
	baik

	1,8-3,4
	0
	0%
	sedang

	3,5-5
	0
	0%
	buruk


	  Jumlah
	      32
	100%
	



Berdasarkan tabel 5.8 terdapat penurunan pada skor personal hygiene performance (PHP) yang ditunjukkan pada tabel frekuensi di atas. Data tersebut menunjukkan jika kriteria yang paling banyak didapatkan adalah kriteria baik dengan presentase sebesar 62,5% dan terdiri dari 20 responden. Kriteria sangat baik didapatkan pada 12 responden atau sebesar 37,5%.Diagram 5. 8 Persentase Post Test Personal Hygiene Performance (PHP)


Berdasarkan diagram 5.8 menunjukan terdapat sebesar 63% responden berada pada kriteria baik pada skor post test personal hygiene performance dan 37% untuk kriteria sangat baik. 
Tabel 5. 9 Persentase Peningkatan Pre Test dan Post Test Personal Hygiene Performance (PHP)
	Kriteria
	

Pre Post
	Jumlah Responden

Peningkatan
	

Post Test


	Sangat baik
	0
	12
	12

	Baik
	0
	20
	20

	Sedang
	25
	0
	0

	Buruk

Jumlah
	7

32
	0

32
	0

32



Berdasarkan tabel 5.9 menunjukan peningkatan nilai pre test dan post test untuk kriteria sangat baik sebanyak 12 responden, baik sebanyak 20 responden, sedangkan kriteria sedang dan buruk 0 responden. Diagram 5. 9 Persentase Peningkatan Pre Test dan Post Test Personal Hygiene  Performance (PHP)


Berdasarkan diagram 5.9 menunjukan peningkatan pre test dan post test personal hygiene performance. Kriteria sangat baik terdapat selisih peningkatan sebesar 37%, baik 63%, sedangkan kriteria sedang dan buruk 0% 
2. [bookmark: _Toc96001889]Hasil Analisa Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh media interaktif berbasis animasi terhadap perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan, perubahan tindakan menggosok gigi sebelum dan sesudah penyuluhan, dan perubahan penurunan skor personal hygiene performance (PHP) sebelum dan sesudah penyuluhan.  Langkah awal yang dilakukan dalam menganalisa adalah melakukan uji normalitas Shapiro-Wilk. 
[bookmark: _Toc96002021]Tabel 5. 10 Uji Normalitas Pengetahuan, Tindakan, dan PHP
	Variabel
	df
	Sig

	pre_pengetahuan
post_pengetahuan
pre_tindakan
post_tindakan
pre_PHP
post_PHP
	32
32
32
32
32
32
	0,000
0,000
0,016
0,000
0,131
0,000


	*Shapiro-Wilk
Berdasarkan tabel 5.10 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukan jika hampir seluruh variabel memiliki P-Value <0,05 yang menandakan jika data dari variabel tersebut tidak normal. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji data tidak normal dan berpasangan yaitu dengan menggunakan uji Wilcoxon. 
a. Tingkat Pengetahuan 
[bookmark: _Toc96002022]Tabel 5. 11 Peningkatan Nilai Pre-Post Tingkat Pengetahuan
	Variabel
	n
	Mean
	Std. Deviasi
	Sig

	pre test 

post test
	32

32
	68,6875

98,1250
	10,31265

3,96558
	
0,000



	     *Wilcoxon
Berdasarkan tabel 5.11 menunjukkan nilai mean atau rata-rata untuk variabel post test sebesar 68,6875 sedangkan post test sebesar 98,1250. Standar deviasi untuk pre test yaitu 10,31265 dan post test 3,96558. Nilai P-Value 0,000 (P-Value <0,05) yang artinya ada pengaruh pemberian media interaktif berbasis animasi terhadap peningkatan pengetahuan pada remaja di SMAN 72 Jakarta.

b. Tindakan Menggosok Gigi
Uji bivariat untuk variabel tindakan menggosok gigi dilakukan untuk mengetahui efektifitas media interaktif berbasis animasi terhadap peningkatan keterampilan responden dalam tindakan menggosok gigi. 
[bookmark: _Toc96002024]Tabel 5. 12 Peningkatan Nilai Pre-Post Tindakan Menggosok Gigi
	Variabel
	N
	Mean
	Std. Deaviasi
	Sig

	pre test 

post test
	32

32
	37,5000

96,4063
	12,19796

6,15451
	
0,000


		
Berdasarkan hasil analisa pada tabel 5.12 menunjukan nilai rata-rata atau mean untuk pre test tindakan menggosok gigi sebesar 37,5000 dan post test sebesar 96,4063. Standar deviasi pre test sebesar 12,19796 dan untuk post test 6,15451. Nilai P-Value 0,000 (P-Value < 0,05) artinya terdapat pengaruh pemberian video interaktif berbasis animasi terhadap peningkatan tindakan menggosok gigi pada remaja di SMAN 72 Jakarta.
c. Personal Hygiene Performance (PHP)
Berdasarkan hasil analisa bivariat pada variabel ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media interaktif berbasis animasi terhadap penurunan skor personal hygiene performance (PHP) sebelum dan sesudah diberikannya penyuluhan. 
[bookmark: _Toc96002026]Tabel 5. 13 Penurunan Skor Personal Hygiene Performance (PHP)
	Variabel
	N
	Mean
	Std. Deviasi
	Sig

	pre test

post test
	32

32
	2,96259

0,21581
	0,621188

0,243495
	
0,000



Berdasarkan hasil analisa tabel 5.13 menunjukan terdapat nilai rata-rata atau mean personal hygiene performance (PHP) untuk 32 responden pada pre test sebesar 2,96259 dan untuk post test sebesar 0,21581.Nilai P-Value 0,000 (P-Value <0,05) yang artinya terdapat pengaruh dari media interaktif berbasis animasi terhadap penurunan skor personal hygiene performance (PHP) pada remaja di SMAN 72 Jakarta. 
B. Pembahasan
Perolehan data di atas dilakukan di SMAN 72 Jakarta pada bulan Februari 2022 dengan jumlah responden yaitu 32 orang. Hasil data yang sudah diperoleh selanjutnya dilakukan analisa dengan bantuan perangkat lunak komputer yaitu SPSS untuk melihat efektivitas media interaktif berbasis animasi terhadap peningkatan pengetahuan, tindakan menggosok gigi, dan penurunan skor personal hygiene performance (PHP).
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan jika pengetahuan remaja tentang kesehatan gigi dan mulut masih belum cukup yang ditunjukan dengan nilai pre test 50% untuk kriteria sedang dan 12,5% untuk kriteria buruk. Walaupun kriteria baik mendapat presentase sebesar 37,5%, hal ini tetap membuat jika remaja perlu diberikan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan tersebut. Hasil analisa untuk tindakan menggosok gigi juga mengalami peningkatan setelah diberikannya penyuluhan dengan menggunakan media interaktif berbasis animasi. Hal tersebut ditunjukan pada nilai pre test sebesar 93,75% untuk kriteria buruk dan hanya 6,25% untuk kriteria sedang. Sedangkan untuk kriteria baik 0%. Hasil pre test personal hygiene performance (PHP) untuk kriteria buruk terdapat 7 responden, kriteria sedang 25 responden, dan kriteria baik 0 responden. 
Nilai pengetahuan pada post test mengalami peningkatan yang signifikan yaitu kriteria baik sebesar 100% untuk seluruh responden yang berjumlah 32 orang, sedangkan untuk kriteria sedang dan buruk tidak mengalami peningkatan. Hasil post test pada tindakan menggosok gigi juga mengalami peningkatan untuk kriteria baik sebanyak 32 orang (100%), namun kriteria sedang dan buruk tidak mengalami peningkatan. Variabel personal hygiene performance (PHP) juga mengalami peningkatan yang sebelumnya untuk kriteria baik dan sangat baik 0 responden, pada hasil post test meningkat untuk kriteria baik menjadi 20 responden dan sangat baik 12 responden. 
Hasil analisa bivariat menunjukan P-Value 0,000 (P-Value <0,05) yang artinya terdapat pengaruh dari media interaktif berbasis animasi terhadap semua variabel yang diteliti. Hal ini didukung oleh penelitian Rizqi (2015) yang menunjukan jika multimedia interaktif dapat meningkatkan pemahaman materi yang diberikan kepada responden. Selanjutnya penelitian Putra dkk (2018) yang membuktikan bahwa media interaktif dapat memberikan informasi kepada anak tentang cara merawat gigi. Hal lain didukung oleh penelitian Prasetyowati dkk (2018) yang menunjukan skor plak sebelum menggosok gigi sebesar 128,7 dengan rata-rata skor yaitu 4,29, sedangkan skor plak sesudah menggosok gigi sebesar 107,04 dengan rata-rata 3,57. Penurunan skor tersebut terjadi dikarenakan pengaruh dari tindakan menggosok gigi. 
C. [bookmark: _Toc96001890]Kendala yang Ditemukan dalam Penelitian
Penelitian yang telah dilaksanakan tak luput mendapatkan beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut dapat berasal dari dalam diri peneliti (internal) dan juga dari luar (eksternal). 
1. [bookmark: _Toc96001891]Kendala Internal
a. Terkadang sulit membagi waktu antara penyusunan karya tulis ilmiah termasuk penelitian dengan urusan yang lain. 
b. Kurangnya mencari referensi dalam penyusunan karya tulis ilmiah.
2. [bookmark: _Toc96001892]Kendala Eksternal
a. Waktu yang tidak sinkron antara peneliti dengan responden penelitian.
b. Penundaan pembelajaran tatap muka yang dikarenakan virus Covid-19.
c. Responden yang tidak tepat waktu dalam melaksanakan penelitian. 
[bookmark: _GoBack]
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